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ABSTRACT  
This study aimed to determine the effect of occupational safety and health (OHS), compensation, and job 
satisfaction on employee work productivity at PT. Danadipa Bertu Perkasa. The research method used is 
the cluster (area) sampling method with primary data, namely data obtained from the original or first 
source. The sample in this study were all employees of PT. Danadipa Bertu Perkasa. The data analysis 
test used is multiple linear regression test. Based on the results of the research conducted, it was 
concluded that the variables of occupational safety and health (OHS) (X1), compensation (X2), and job 
satisfaction (X3) simultaneously have a significant effect on employee work productivity (Y) at PT. 
Danadipa Bertu Perkasa. Occupational safety and health (OHS) variable (X1) partially has a significant 
effect on employee work productivity (Y), compensation variable (X2) partially has a significant effect on 
employee work productivity (Y), and job satisfaction variable (X3) partially has an effect on employee 
work productivity (Y) at PT. Danadipa Bertu Perkasa. 
Keywords : Occupational Safety and Health, Compensation, Job Satisfaction, Employee Productivity. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Danadipa Bertu 
Perkasa. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode cluster (area) sampling dengan data primer 
yaitu data yang diperoleh dari sumber asli atau pertama. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Danadipa Bertu Perkasa. Uji analisa data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa, variabel keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) (X1), kompensasi (X2), dan kepuasan kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada PT. Danadipa Bertu Perkasa. Variabel keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
(Y), variabel kompensasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan produktivitas kerja karyawan (Y), dan 
variabel kepuasan kerja (X3) secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) pada 
PT. Danadipa Bertu Perkasa. 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja 
Karyawan. 
 
1. Pendahuluan 

Infrastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi didalam suatu 
negara. Maka, dibutuhkan sumber daya manusia yang produktif sehingga dapat berkontribusi 
dalam meningkatkan infrastruktur di negara guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Untuk mencerminkan karyawan yang produktif maka perusahaan harus dapat menjaga serta 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam keberlangsungan produktivitas dalam 
perusahaan.  

Pengaruh yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan ini yakni 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), kompensasi dan kepuasan kerja yang dimana hal ini 
harus sangat diperhatikan dalam setiap karyawannya apakah yang dibutuhkan sudah tercukupi 
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atau belum, dengan begitu perusahaan dapat mendukung dan memenuhi apa yang 
dibutuhkan karyawan sehingga produktivitas kerja tersebut dapat meningkat. 

Konstruksi. ipengembangan ireal iestat, ikonsultasi, idesain iinterior idan ieksterior, 
ijaringan ikabel, iperdagangan iumum, imekanikal idan iteknis, idan iperpipaan isipil iadalah ibidang 
iusaha iPT iDanadipa iBertu iPerkasa iPT. iDanadipa iBertu iPerkasa iadalah iperusahaan inasional 
iyang ipeduli iterhadap ikeselamatan idan ikesehatan ikerja isehingga iPT idan iberkualitas idalam 
ihal ihasil ikerja idan isumber idaya imanusia. iDanadipa iBertu iPerkasa ibekerja iuntuk 
imenghilangkan ikecelakaan idan ipenyakit iyang idisebabkan ioleh itempat ikerja. iPT. iDalam isetiap 
ikegiatan ioperasional, iDanadipa iBertu iPerkasa imenjunjung itinggi idan imenempatkan 
ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) isebagai iprioritas dengan mematuhi peraturan UU 
ketenagakerjaan dan persyaratan lainnya. 
 
2. Tinjauan Pustaka 

Bidang ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) iberkaitan idengan ikesejahteraan, 
ikesehatan, idan ikeselamatan iorang-orang iyang ibekerja idi iperusahaan iatau iproyek. iPerlu idan 
isangat ipenting iuntuk imenerapkan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3) ikarena imembantu 
imenjaga ikaryawan iyang ibaik isehingga imereka imemahami ipentingnya imenerapkan 
iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3) ibagi idiri imereka isendiri idan iperusahaan. Sehingga 
karyawan dapat bekerja dengan optimal tanpa ada rasa khawatir, dengan terjaminnya 
keselamatan dalam bekerja menjadikan karyawan dapat bekerja mencapai produktivitas kerja 
yang tinggi. Maka, idapat idisimpulkan ibahwa ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) 
imerupakan ibentuk ifasilitas iyang idisediakan ioleh iperusahaan iuntuk menjamin keamanan dan 
kesehatan para karyawannya. 

 Kompensasi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan kepada karyawan 
atas kontribusinya untuk mencapai tujuan perusahaan. Kompensasi yang diterima oleh 
karyawan harus adil dan sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan dalam menjalankan 
pekerjaannya. Perusahaan harus memberikan ikompensasi iseperti igaji, iinsentif, itunjangan idan 
ifasilitas iyang isesuai. iMaka, idapat idisimpulkan ibahwa ikompensasi imerupakan ibalas ijasa iyang 
ididapatkan ikaryawan isetelah imengerjakan itugas idan imencapai itarget. 

Persepsi ikaryawan itentang ipekerjaan imereka idapat imemiliki idampak iemosional 
ipositif iatau inegatif iterhadap ikepuasan ikerja imereka isikap iseseorang iterhadap ipekerjaan 
itercermin idari itingkat ikepuasan ikerja imereka iini iterbukti idalam isikap ipositif iyang idimiliki 
ikaryawan iterhadap ipekerjaan imereka idan isegala ihal ilain iyang imereka itemui idi itempat ikerja I

 Oleh ikarena iitu idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ikepuasan ikerja iadalah ikeadaan 
iemosi iatau itanggapan iafektif iseseorang iterhadap iberbagai isituasi idan ikondisi ikerja iyang 
idapat imemuaskan isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan ikebutuhan, ikeinginan, idan 
iharapan iyang idimiliki ikaryawan iketika imemandang ipekerjaannya. 

Sikap imental iyang iselalu iberpandangan ibahwa ihari iini iharus ilebih ibaik idari ihari 
ikemarin idan ihari iesok iharus ilebih ibaik idari ihari iini imerupakan iukuran iproduktivitas ikerja 
iyang imenjadi itolak iukur ipencapaian ihasil iusaha iSeseorang idengan ipola ipikir iseperti iitu iakan 
itermotivasi iuntuk itidak imerasa ipuas idengan itergesa-gesa imelainkan iuntuk itumbuh idan 
imeningkatkan ikemampuan ikerjanya idengan iterus imencari ipeningkatan idan iperbaikan. 
iAkibatnya, ibisnis idan isumber idaya imanusia iperlu imelakukan ibanyak iupaya iuntuk imencapai 
itujuan iyang itelah iditetapkan idengan imenjalin ihubungan iyang isaling imenguntungkan idan 
ilanggeng. ikesimpulan ibahwa iperbandingan ihasil ioutput idan iinput imerupakan iukuran 
iefisiensi iproduktif idi itempat ikerja. 
 
3. Metode Penelitian 

Metode iprobability isampling iyang imemberikan ikesempatan iyang isama ibagi isetiap 
ianggota ipopulasi iuntuk idipilih imenjadi isampel idigunakan idalam ipenelitian iini iskala idalam 
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ipenelitian iini imenggunakan iskala iLikert iKeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3), ikompensasi, 
ikepuasan ikerja ikaryawan, idan iproduktivitas ikerja idi iPT imenjadi ipokok ibahasan ipenelitian iini. 
iDanadipa iBertu iPerkasa. 

Populasi keseluruhan karyawan dalam penelitian ini yakni berjumlah 131 karyawan. 
Metode ipengambilan isampel iklaster i(area) idigunakan ibersamaan idengan iteknik ipengambilan 
isampel iprobabilitas iuntuk imemilih isampel. iRumus iYamane ikemudian idigunakan iuntuk 
imenentukan ijumlah isampel iyang isesuai, isebagai iberikut : 

 
Rumus Yamane 

 
Keterangan : 

= Ukuran sampel atau jumlah responden 
N= Ukuran populasi 
(e)2= Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa di 
tolerir 

 =  = 104,8 responden 

Dari. ihasil iperhitungan idiatas idapat idiketahui ibesar isampel iyang idigunakan iadalah 
i105 isampel iresponden. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji normalitas 

Uji. ikeberaturan iberarti iuntuk imemutuskan iapakah ikekambuhan ivariabel iterikat idan 
ifaktor ibebas itersebar iteratur iatau itidak idengan imenggunakan iprogram iSPSS i25, idiperoleh 
ihasil isebagai iberikut idari ihasil iperhitungan iuji iKolmogorov-Smirnov iuntuk iresidu iregresi. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 

Pembahasan : 
Berdasarkan itabel idiatas ihasil iuji inormalitas iKolmogorov-Smirmov imembuktikan 

ibahwa iBesarnya isignifikan iuntuk ivariabel ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3), ikompensasi 
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idan ikepuasan ikerja iadalah ilebih ibesar idari i0,05 iyaitu i0,200. iMaka idapat idisimpulan ibahwa 
idata idistribusi itermasuk inormal.  
 
Uji multikolinearitas  

Uji imultikolinearitas idigunakan iuntuk imenentukan iapakah imodel iregresi 
imengidentifikasi iindependen iatau ikorelasi iantara ivariabel iindependen inilai iVIF i(Variance 
iInflation iFactor) idapat idigunakan iuntuk imemeriksa imultikolinearitas. iVariabel itersebut 
imemiliki imasalah imultikolinearitas idengan ivariabel iindependen ilainnya ijika inilai iVIF ilebih 
ibesar idari i10 isementara ijika inilai iVIF idi ibawah i10, ivariabel itidak imenyetujui 
imultikolinearitas. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 
Pembahasan : 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel multikolinearitas diatas dapat dilihat dan 
diketahui bahwa nilai VIF dibawah angka i10 isehingga ihasil iuji imultikolinearitas idengan 
imenghitung imatrik ikorelasi idan iVIF imenunjukkan itidak iadanya imultikolinearitas iantar 
ivariabel ibebas ikarena inilai iVIF iberada idibawah iangka i10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji iheterokedastisitas idilakukan iuntuk imenguji iapakah idalam isebuah imodel iregresi 
iterjadi iketidaksamaan ivarian idari iresidual isuatu ipengamatan ike ipengamatan ilain iyang 
iberbeda yang disebut dengan istilah heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .982 1.761  .558 .578 

K3 .099 .052 .184 1.894 .061 
Kompensasi -.107 .062 -.173 -1.731 .087 
Kepuasan Kerja .012 .053 .023 .232 .817 

a. Dependent Variable: RES2 
 Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 

Pembahasan : 
Kompensasi, ikepuasan ikerja ikaryawan, idan iproduktivitas ikerja isemuanya imemiliki 

inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05 iuntuk ivariabel iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3), 
isebagaimana iditunjukkan ioleh ihasil ipada itabel isebelumnya. iDengan idemikian, icenderung 
ididuga ibahwa ipenelitian iini iterbebas idari iheteroskedastisitas ipada imodel irelaps. 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 10.350 2.992  3.460 .001   

K3 .224 .089 .231 2.522 .013 .986 1.015 
Kompensasi .238 .105 .214 2.262 .026 .926 1.080 
Kepuasan Kerja .220 .091 .231 2.425 .017 .914 1.094 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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Uji Autokorelasi 
Uji. iautokorelasi ibertujuan iuntuk imelihat iapakah idiantara ivariabel-variabel ibebas 

iterdapat iketerkaitan iantara isatu isama ilain ipenelitian iregresi iyang ibaik iadalah iketika idalam 
ipenelitian itidak iterdapat iadanya iautokorelasi. iUntuk imetode iyang idigunakan idalam 
ipengujian iini iadalah imenggunakan iuji iDurbin-Watson. iHasil ipengujiannya iadalah isebagai 
iberikut. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
   Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 
Pembahasan : 

Nilai iDL isebesar i1,62371 idan iDU isebesar i1,74106 iyang ididapatkan idari itabel iDubrin-
Watson ipada isignifikansi i0,05 idengan ijumlah isampel idata i(n) isebanyak i105 idan ijumlah 
ivariabel i(k) isebanyak i4. iMaka idapat idiketahui ibahwa iDW i< iDL i(1,521 i< i1,62371) isehingga 
idalam ipenelitian iini iterdeteksi iadanya iautokorelasi ipositif. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Uji. iini ibertujuan iuntuk imenyatakan iseberapa ibesarnya ipengaruh inilai ivariabel iterikat 
iterhadap ivariabel ibebas ipengujian iini idibantu idengan imenggunakan iprogam i(SPSS i25), ihasil 
ipengujiannya iyaitu isebagai iberikut 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.350 2.992  3.460 .001 

X1 .224 .089 .231 2.522 .013 
X2 .238 .105 .214 2.262 .026 
X3 .220 .091 .231 2.425 .017 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 
      Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 

Pembahasan : 
1. Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) berjumlah sebesar 10.350. 
2. Pada variabel bebas (X1) berjumlah 2.522, yang artinya variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Danadipa Bertu Perkasa. 
3. Pada variabel bebas (X2) berjumlah 2.262, yang artinya variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Dandipa Bertu Perkasa. 
4. Pada variabel bebas (X3) berjumlah 2.425, yang artinya variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Dandipa Bertu Perkasa. 
 
Koefisien determinasi (R2) 

Pengujian. ikoefisien ideterminasi iini idigunakan isebagai ialat iuntuk imengukur itingkat 
iketepatan iatau ikeakuratan ipada ivariabel ibebas idengan ivariabel iterikat iberikut iini 
imerupakan ihasil iuji ikoefisien ideterminasi, iyaitu isebagi iberikut. 
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Tabel 6. Koefisien Determinasi 

      
  Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 
Pembahasan : 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa ihasil idari iuji ikoefisien ideterminasi 
i(R2) idapat idigunakan isebagai ialat iuntuk imengukur iseberapa ibesar ikontribusi ivariabel ibebas 
iterhadap ivariabel iterikat. iMaka, ihasil idari inilai iR2 iyang idiperoleh iadalah i0,138 iatau i13,8%. 
iSehingga idari ihasil itersebut idapat idiartikan ibahwa ihubungan iantara ivariabel ibebas idengan 
ivariabel iterikatnya iadalah isebesar i13,8%. 
 
Uji t 

Uji. iini iuntuk imengenali isignifikansi iserta ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap 
ivariabel idependen isecara iindividual iBerikut iini imerupakan ihasil iuji it imenggunakan iSPSS i25. 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.350 2.992  3.460 .001 

X1 .224 .089 .231 2.522 .013 
X2 .238 .105 .214 2.262 .026 
X3 .220 .091 .231 2.425 .017 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 
  Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 

Pembahasan : 
1. Keselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iNilai 

isignifikansi ipada ivariabel ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) i(X1) isebesar i0,013 i< i0,05. 
iNilai ithitung i2,522 i> ittabel i1,98374 iMaka iH0 iditolak idan iHa iditerima, iartinya ikeselamatan idan 
ikesehatan ikerja i(K3) iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

2. Kompensasi terhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iNilai isignifikansi ipada ivariabel 
ikompensasi i(X2) isebesar i0,026 i< i0,05. iNilai ithitung i2,262 i> ittabel i1,98374. iMaka iMaka iH0 
iditolak idan iHa iditerima, iartinya ikompensasi iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas 
ikerja ikaryawan. 

3. Kepuasan ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. iNilai isignifikansi ipada ivariabel 
ikepuasan ikerja i(X3) isebesar i0,017 i< i0,05. iNilai ithitung i2,425 i> ittabel i1,98374. iMaka iMaka iH0 
iditolak idan iHa iditerima, iartinya ikepuasan ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap 
iproduktivitas ikerja ikaryawan. 

 
Uji F 

Uji iF idigunakan iuntuk imenguji iadanya ipengaruh ivariabel ibebas idengan ivariabel 
iterikat isecara isimultan iatau iuntuk imengetahui ivariabel imana iyang iberpengaruh iterhadap 
iproduktivitas ikerja ikaryawan. iBerikut iini iadalah ihasil ipengujiannya imenggunakan iSPSS i25. 
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Tabel 8. Uji F 

 
  Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25, 2023 

Pembahasan : 
Berdasarkan tabel tabel dan keterangan diatas maka dapat diketahui Fhitung bernilai 

sebesar i6,542 idengan inilai isignifikan i0,000. iDengan inilai iFhitung i6,542 i> iFtabel i2,693. iSehingga 
idapat idisimpulkan ibahwa iada ipengaruh iyang isignifikan iantara ikeselamatan idan ikesehatan 
ikerja, ikompensasi, ikepuasan ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 
 Berdasarkan ihasil iyang ididapat imaka idapat idisimpulkan ibahwa, ikeselamatan idan 
ikesehatan ikerja i(K3), ikompensasi idan ikepuasan ikerja isecara isimultan iberpengaruh isignifikan 
iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan ipada iPT. iDanadipa iBertu iPerkasa. iKeselamatan idan 
ikesehatan ikerja i(K3) isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja 
ikaryawan, ikompensasi isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja 
ikaryawan, idan ikepuasan ikerja isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas 
ikerja ikaryawan ipada iPT. iDanadipa iBertu iPerkasa. 
 Untuk PT. Danadipa Bertu Perkasa wajib mempertahankan faktor seperti menjaga K3, 
memberikan kompensasi yang sepadan dan adil serta memperhatikan kepuasan kerja 
karyawannya. Sehingga produktivitas kerja karyawan di perusahaan tersebut dapat terjaga dan 
semakin meningkat. 
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